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(2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4) kompetensi profesional
(Lamp. Permendiknas R[ no. 16 th 2007); yang dalam praktek profesionalitas tersebut
dimanifestasikan dalam sikap dan keinginan selalu mengembangkan diri untuk
memenuhi tugasnya sebagai pendidik, terutama yang terkait dengan kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional. Pengembangan diri tersebut meliputi semua
aspek dari pembelajaran dalam mencari, memilih, dan mengembangkan sendiri alternatif
cara yang lebih baik yang dapat menghasilkan hasil pembel ajaran yang optimal dalam
seluruh aspek pembelajaran antaralain dalam hal pengembangan materi, pendekatan,
metode, dan teknik-teknik pembelajaran, beserta model-model evaluasinya.
Dalam rangka pengembangan profesionalitas, kajian teori berkaitan dengan
pembelajaran, penting. Bagi guru yang langsung terjun di lapangan, pengembangan
yang langsung berkaitan dengan praktek pembelajaran, jauh lebih penting dan akan
lebih berdampak positif, dibandingkan pengembangan teori, karena kemampuan praktis
itulah yang langsung mereka perlukan.
Pengalaman praktis dalam hal menghadapi masalah dan usaha sistematis
untuk mengatasinya, merupakan pengalaman yang sangat berharga dalam upaya terus-
menerus melakukan perbaikan, karena yang ia peroleh sungguh merupakan pengalaman
sendiri, bukan pengalaman orang lain. Pengalaman sendiri lebih bermakna dibandingkan
informasi secara teoretis (Kasbolah, 2001)
Pengalaman menunjukkan bahwa usaha perbaikan yang datangnya dari l*ar,
hanya karena tuntutan atau kewajiban, hasilnya tidak optimal. penataran-penataran,
pelatihan, seminar, workshop dan lain-lain yang telah diikuti berulang kali belum
banyak memberi dampak positif yang nyata pada perbaikan kinerja pembelajaran,
karena sifatnya ekstem, sebagai penugasan sekolah atau rembaga bersangkutan, belum
merupakan kebutuhan real guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk
memperbaiki kinerja pembelajarannya adalah melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK), karena menurut pengertiannya:
Penelitian tindakan kelas (prK) adarah merupakan ragam penelitian
pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk
memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru,
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru
pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran (hApltwyyeew.
edu/teachnet/ctl 
, Agustus 2006)
Kelebihan penelitian tindakan keras sebagai upaya perbaikan kinerja
dibandingkan upaya lain adalah bahwa penelitian tindakan kelas dilakukan oleh guru
sendiri dalam pelaksanaan tugas keseharian mereka, yaitu mengajar. Masalahnya
merupakan masalah real yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajarat, dilaksanakan
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2. Efektivitas pelaksanaan pendekatan kontekstual tersebut dilihat dari proses,
hasil, dan kelulusan mahasiswa.
1.4 Manfaat Kegiatan
L Secara teoritis, menambah pengetahuan apakah perkuliahan penelitian tindakan
kelas dapat dilaksanakan dengan pendekatan kontekstual.
2. Secara praktis dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran,
dan dapat dikembangkan untuk matakuliah lain yang sesuai.
3. Buku kerja mahasiswa yang dipakai, setelah direvisi berdasarkan pengalaman
melaksanakaan pembelajaran, dapaldijadikan sebagai salah satu model media
pembelajaran.
2. LATARBELAKANGTEORI
Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning, CTL) merupakan
konsep belajar yang membantu guru (dosen) mengkaitkan materi yang dipelajari
dengan situasi dunia tyata, yao1 mendorong siswa (mahasiswa) membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka




Pembelaj aran dengan pendekatan kontekstual memiliki tujuh karakteristik yaitu
(1) kerja sama, saling membantu, saling menunj ang, (2) belajar yang menyenangkan,
(3) mahasiswa aktif dan bergairah, (4) pembelajaran terintegrasi, (5) terjadi sharing
pengalaman, (6) mahasiswa kritis, (7) penilaian bukan hanya dengan ujian (tes),
tetapi juga dengan tugas-tugas dan pengamataan proses, dan produk. Pelaksanaannya
mengandung tujuh komponen (pilar), yaitu (1) konstruktivisme (konstruktivistik),
(2) menemukan (inquiry), (3) bertanya (questioning), (4) masyarakat belajar (learning
community), (5) pemodelan (modeling), (6) refleksi (reflection), dan (7) penilaian
sebenarnya (authentic as s es sment) (Depdiknas, 2006).
Koponen 1 s.d 6 berkaitan dengan proses pembelajaran, sedang komponen
no. 7 merupakan penilaian. Keenam komponen pembelajaran tersebut tidak berdiri
sendiri-sendiri, saling berkaitan, membangun satu kesatuan proses. Pembelajaran yang
konstruktivistik adalah pembelajaran yang dilandasi oleh filsafat konskuktivisme, yaitu
aliran filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan adalah konstruksi
manusia (Battercout, 1989, dan Mathews, 1994, dikutip oleh Paul Suparno, 1997), melalui
interaksi dengan orang lain dan lingkungan. Pembelaj arutyalgkonstruktivistik adalah
pembelajaran di mana siswa (mahasiswa) berproses untuk membangun, mencari, dan
memaknai, "sendiri" pengetahuan melalui berbagai kegiatan yang difasilitasi oleh guru
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3. METODE PENELITIAN
3.1 Pengumpulan Data dan Instrumennya
Data-data yang diperlukat\ cara pengumpulan, dan instrumennya dapat dilihat
pada tabel berikut:
3.2 Analisis Data
Efektivitas pelaksanaan dari model pembelajaran yang dikembangkan
ditetapkan berdasarkan:
1. Tingkat Pemahaman mahasiswa pada PTK, yang dinyatakan dengan skor rata-
rata ujian (o/o).
Proses, yaitu keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, dinyatakan
dengan jumlah mahasiswa (%) yang terlibat, dan kemampuan melakukan
proses yang dinyatakan dengan skor rata-rata (%) kualitas kinerja dalam
kegiatan seminar, sebagai penyaji makalah dan pembahas utama.
Produk, yaitu kemampuan menyusun proposal yang dinyatakan dengan skor
rata-rata (%) dan proposal PTK.
Hasil final (kelulusan) mahasiswa ditentukan dengan lima komponen, yaitu
(1) ujian tengah semester dengan bobot 15%, (2) ujian akhir semester dengan
bobot 20%o, (3) kemampuan melakukan proses dengan bobot 10%, (4) tugas
dengan bobot 50%, dan (5) produk dengan bobot 50%; secara kuantitatif
dinyatakan dengan jumlah (%) mahasiswa yang lulus dan secara kualitatif
dinyatakan dengan skor rata-rata (%).
Untuk semua aspek, tingkat efektivitasnya ditentukan dengan kriteria yang




Tabel 1. Data, Pengumpulan, dan Instrumennya
No Data Pengumpulan Instrumen
I Pemahaman Ujian Soal Ujian
2 Keterlibatan Pengamatan Lembar Pengamatan
J Kemampuan melakukan proses Pengamatan Lembar Pengamatan
4 Produk, berupa proposal Skoring Proposal Kisi-kisi skoring
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guru, yang difokuskan pada masalah-masalah yang pemah dialami.
2. Refleksi tentang usaha apa saja yang pemah dilakukan (pernah difikirkan).
3. Sharing hasil refleksinya, dengan menuliskannya di papan tulis satu per satu,
kemudian dianalisis bersama.
4. Penekanan bahwa dalam mengelola proses pembelajaran setiap kali ada muncul
masalah, dan apa yang sudah dilakukan unhrk mengatasinya merupakan bagian
dari PTK.
5. Dari masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasi masalah yang dapat diangkat
menjadi masalah PTK.
6. Diajukan masalah, apakah hakikat PTK, bagaimana karakteristiknya, apa
prinsip-prinsip yang harus diperhatikan, apa manfaatnya, tahap-tahap apa
yang harus dilakukan dalam melakukan PTK? (semuanya akan terjawab pada
kegiatan selanjutnya).
Pertemuan 2
Materi : Hakikat dan Karakteristik PTK
Deskripsi pelaksanaan:
l. Secara kelompok mahasiswa mengerjakan LKM (Lembar Kerja Mahasiswa),
berupa tugas-tugas yang harus dikerjakan dan pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab, tentang hakikat dan karakteristik PTK. Jawaban pertaanyaan mengacu
pada uraian tentang materi terkait, dalam buku acuan maupun langsung pada
LKM.
2. Sharing hasil kerja kelompok dalam bentuk diskusi kelas. Dalam mengerjakan
LKM, mahasiswa sekaligus membaca (mencari informasi sendiri, karena salah
satu kegiatannya adalah membaca, karena tugas yang dilakukan berkaitan
dengan uraian tertentu yang harus dibaca (seperti model ancangan aplikasi atau
applied approach).
Pertemuan 3
Materi : Hakikat dan karakteristik PTK
Deskripsi Pelaksanaan
1. Melanjutkan sharing hasil kerja kelompok pertemuan sebelumnya
2. Pada akhir pertemuan mahasiswa diberi bahan pembanding, berupa semacam
rangkuman berisi pengertian-pengertian atau konsep-konsep penting tentang
hakikat PTK (definisi dan ciri-ciri PTK) yang telah dipersiapkan.
3. Refleksi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaal, komentar tentang hakikat
PTK yang sudah dipelajari (dikaji) bersama
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3. Refleksi dengan mengajukan pertanyaan-pertatyaan, komentar tentang
Metoddologi PTK yang sudah dipelajari (dikaji) bersama.
4. Pemantapan konsep tentang Metodologi PTK.
5. Pemberian tugas I: Tugas individual merealisasikan beberapa langkah PTK,
yaitu: merumuskan latar belakang masalah, memilih solusi, merumuskan
masalah, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat (prinsip analisis
SWOT), merancang siklus dan rancangan tindakan setiap siklus (dilakukan di
luar jam pertemuan, dalam waktu satu minggu).
Pertemuan 9, 10, dan I l, presentasi Tugas I. Model presentasinya adalah: satu
mahasiswa mempresentasikan hasil tugasnya, disusul dengan pertanyaan, saran, kritik,
masukan, atau komentar dari mahasiwa lain. Semua mahasiswa mendapat kesempatan.
Dilakukan pengamatan keterlibatan dengan lembar pengamatan terbuka dan tertutup
oleh mahasiswa. Setelah semua mendapat giliran, diberi tugas II secara individual,
berupa realisasi dari langkah lain metodologi, yaitu berdasarkan masalah dan hipotesis
tindakan yang sudah dirumuskan, mahasiswa menentukan ubahan, indikator ubahan,
data yang diperlukan, instrumen untuk mengumpulkan data, dan rencana analisis.
Tugas dikerjakan di luar jam pertemuan, dalam waktu satu minggu. Tugas dikumpulkan
setelah dipresentasikan dan direvisi berdasarkan saran atau masukan yang diperoleh
saat presentasi.
Pertemuan 12, 13, dan 14, presentasi hasil tugas II. Pelaksanaan seperti
presentasi tugas I. Pada akhir presentasi mahasiswa diberi tugas menyusun proposal
lengkap, boleh melanjutkan masalah yang sudah dirumuskan atau menentukan masalah
baru dengan sarat, proposal tersebut siap untuk dilaksanakan pada semester berikutnya,
bila tugas akhir harus melakukan PTK. Waktu pengerjaan satu minggu.
Pada pertemuan 15 dilaksanakan seminar proposal yang dilakukan dengan
model seminar yatg sebenamya, yaifu ada penyaji, pembahas utama, dan moderator;
yang semuanya dilakukan oleh mahasiswa. Karena keterbatasan waktu, seminar yang
direncanakan dilakukan 2 kali pertemuan, hattya dilakukan dalam satu pertemuan.
Sebagai kompensasi, mahasiswa dibagi menjadi 2 kelompok, dengan waktu tadak
terbatas, dengan pengamat dan penilai Puji Pumomo untuk satu kelompok dan Kartika
Budi untuk kelompok lain. Yang dinilai adalah kualitas penyajian oleh penyaji, dan
kualitas pembahasan oleh pembahas utama. Dengan demikian dalam seminar ini setiap
mahasiswa memperoleh dua skor, yaitu skor penyajian dan skor pembahasan.
Berdasarkan hasil seminar (pertanyaan-pertanyaan, saran, kritik, masukan)
mahasiswa menyempurnakan atau merevisi proposalnya. Hasil final proposal dinilai
sebagai produk.
Kecuali pertemuan-pertemuan tersebut, masih diadakan satu pertemuan
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4.3 Pembahasan
Hampir semua materi perkulihan tercover. Hanya materi tentang penyusunan
laporan PTK yang tidak tergarap dalam tatap muka karena kehabisan waktu. Dengan
contoh-contoh atau model-model laporan yang telah tersedia ditambah bimbingan
dosen pembimbing (bila mereka kelak melakukan PTK sebagai tugas akhir), penulis
yakin mereka dapat melakukannya. Keterlibatan mahasiswa dalam kerja kelompok,
dalam sharing, dalam mengerjakan tugas-tugas, dalam presentasi cukup tinggi, karena
dalam kegiatan-kegiatan tersebut sebagian besar mahasiswa rrlau melibatkan diri Dari
kondisi dan situasi kegiatan (kerja kelompok, presentasi, dan seminar) meskipun tidak
secara eksplisit penulis ukur, misalnya dengan kuesioner atau dengan wawancara, dapat
dikatakan bahwa para mahasiswa cukup b ergairah dalam menjalani model pemb elajaran
yang dikembangkan. Khusus keterlibatan siswa dalam presentasi cukup baik meskipun
belum optimal, dalam arti masih ada beberapa mahasiswa yang sama sekali belum
tergerak untuk mengajukan pertanyaan, komentar, masukan, atau penilaian. Dilihat
dari tujuan akhir kuliah PTK, yaitu kemampuan menyusun proposal, meskipun masih
jauh dari sempurna, boleh dikatakan cukup berhasil. Aspek-aspek dari tujuh pilar
pembelajaran kontekstual yang terkait selama pelaksanaan pembelajaran secara umum
dapat dilihat pada garis besar pelaksanaan pembelajaran (tabel 3), sedangkan secara
rinci dapat dilihat pada setiap pertemuan
Mencermati deskripsi pelaksanaan di atas, yaitu bahwa (l) semua materi te-
rcover, (2) aspek-aspek dari tujuh pilar dapat dimunculkan, dan (3) evaluasinya meskipun
belum sempurna telah memenuhi penilaian otentik, karena penilaian mencakup aspek
hasil, proses, dan produk; dan pengukurannya bervariasi, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kontekstual yang dikembangkan untuk kuliah penelitian
tindakan kelas (PTK) dapat dilakukan dengan baik, dan model itu sungguh cocok untuk
kuliah PTK di Program Sl PGSD.
Dilihat dari aspek-aspek yang dapat dimunculkan dalam setiap kegiatan dan
komponen-komopnen yang dinilai, meskipun masih jauh dari sempurna, pelaksanaan
pembelajaraan telah memenuhi pendekatan kontekstual. Dilihat dari materi minimal
yang dapat dicakup, hasil pembelajaran, dan efektivitasnya, pendekatan kontekstual
dapat diterapkan, bahkan sangat cocok, untuk kuliah PTK di Program Sl PGSD.
Kecuali itu pelaksanaan kuliah memenuhi paradigma baru pendidikan (pembelajaran),
yaitu antara lain mahasiswa menjadi peran utama dalam arti mahasiswa mendominasi
kegiatan, sedangkan dosen sebagai fasilitator dan motivator.
Jumlah pertemuan yang digunakan sesuai dengan rencana, yaitu 15 kali
pertemuan, ditambah satu kali pertemuan tambahan, namun distribusi waktu tidak
tepat seperti yang direncanakan. Metodologi penelitian yang direncanakan hanya 5 kali
pertemuan, ternyata memerlukan 8 kali pertemuan. Hal itu disebabkan karena presentasi
tugas I dan II masing-masing memerlukan 3 kali pertemuan. Seminar proposal yang
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